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Abstrak
Tulisan ini membahas mengenai keberadaan suatu wacana yang merupakan bagian dari narasi 
film berjudul 2014. Wacana spesifik dalam film menjadi suatu hal krusial yang patut untuk 
diidentifikasi karena menurut paradigma postmodern, wacana dan interaksi sosial merupakan 
sarana manusia dalam membentuk realita sosial. Melalui penokohan, alur cerita, dan logika 
dunia dalam film tersebut, penulis mengidentifikasi bahwa wacana yang ingin disampaikan 
oleh film ini adalah propaganda polisi yang bertujuan untuk membentuk citra polisi yang baik. 
Propaganda tersebut disampaikan karena apabila direspons secara positif akan membentuk 
perputaran wacana kepercayaan terhadap polisi oleh masyarakat, media, dan polisi itu sendiri.
Kata kunci: reaksi sosial formal, wacana dalam film, konstruksi wacana, perputaran wacana, 
propaganda polisi
Pendahuluan
Sebagai bagian dari masyarakat di era postmodern di mana budaya populer terasa lebih “nyata” 
dan lebih dekat dengan kehidupan kita 
ketimbang permasalahan di dunia nyata 
(Hermes, 2005, p.1), sudah selayaknya kita 
menyadari keberadaan representasi suatu 
nilai dan pandangan dalam suatu karya 
seni. Dalam film contohnya, narasi yang 
disampaikan tidak terbatas hanya pada 
penggambaran eksplisit unsur-unsur audio 
dan visual indah yang menghibur. Ide dan 
gagasan dalam film tidak hanya berada pada 
penampakan di permukaan dan alur cerita 
utama yang disampaikan, melainkan dapat 
pula kita temukan dalam logika bagaimana 
dunia dalam cerita tersebut bekerja, yang 
mana merefleksikan pandangan dari 
sang sineas dan pihak-pihak yang terkait. 
Terdapatnya suatu nilai dan pandangan 
dalam film baik disampaikan secara sengaja 
maupun tak sengaja merupakan hal yang 
sangat krusial untuk diidentifikasi, sebab 
media dan budaya populer memiliki porsi 
yang dominan dalam siklus perputaran 
wacana (Ferrell, 1999; Ferrell, Hayward & 
Young, 2008). 
Dalam tulisan ini penulis berupaya 
menganalisis narasi yang disampaikan 
dalam film 2014. Film 2014 merupakan 
film fiksi yang memiliki setting pemilihan 
presiden Indonesia (pilpres) tahun 2014. 
Fakta bahwa film ini memanfaatkan momen 
pilpres sebagai tema dan periode perilisan 
film menunjukkan bahwa film ini memiliki 
tingkat kemungkinan ditonton oleh 
orang banyak yang tinggi, sehingga setiap 
gagasan dalam film tersebut kemungkinan 
besar diperhatikan oleh pihak-pihak 
terkait agar pesan yang dianggap penting 
dapat tersampaikan dengan baik, bahkan 
sampai pada tahap pembentukan wacana.
Konstruksi Citra Kepolisian: Gambaran dalam Film






Volume 15 Nomer 2, November 2019
45-48
Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir yang digunakan tulisan 
ini sangat lekat dengan gagasan dalam 
konsep Kriminologi Konstitutif yang berada 
dalam koridor paradigma postmodern. 
Dalam tulisan konsep Kriminologi 
Konstitutif, Henry dan Milovanovic (2000) 
menyatakan bahwa keberadaan wacana yang 
berkaitan dengan objek kajian kriminologi 
adalah hal penting yang patut diidentifikasi 
menurut paradigma postmodern. Menurut 
mereka, hal terpenting dalam meneliti 
kejahatan adalah memeriksa relasi yang 
saling berinteraksi satu sama lain untuk 
memproduksi (ko-produksi) kejahatan 
tersebut (p.270). Tidak hanya terbatas pada 
kejahatan, dalam tulisan yang sama Henry 
dan Milovanovic juga berpendapat bahwa 
wacana dan interaksi sosial merupakan 
sarana manusia dalam membentuk 
realita sosial (p.272). Berkaitan dengan 
gagasan bahwa wacana dapat membentuk 
realita sosial, dalam tulisan ini penulis 
berusaha mengidentifikasi keberadaan 
suatu wacana dan konstruksi wacana 
dalam film 2014 yang dapat memicu ko-
produksi suatu wacana penting yang 
berkaitan dengan objek kajian kriminologi.
Menurut Mustofa (2013), objek kajian 
kriminologi sendiri terdiri dari empat 
bagian, yakni: 1) Kejahatan (pola tingkah 
laku yang merugikan masyarakat secara 
fisik atau materi, baik dirumuskan dalam 
hukum atau tidak); 2) Pelaku kejahatan 
(orang yang melakukan kejahatan dan 
tidak terbatas pada definisi hukum saja, 
melainkan mempertimbangkan aspek-
aspek sosiologis lainnya) ; 3) Korban (orang 
yang dirugikan oleh kejahatan); dan 4) 
Reaksi sosial (tindakan masyarakat dalam 
menanggulangi kejahatan dan menindak 
pelakunya, dapat dibedakan menjadi reaksi 
formal dan non-formal. Reaksi formal 
merupakan tindakan yang berkaitan dengan 
pranata formal seperti kepolisian, kejaksaan, 
pengadilan, dan lembaga pemasyarakatan, 
sedangkan reaksi non-formal merupakan 
tindakan langsung oleh masyarakat tanpa 
mengandalkan pranata formal) (pp. 9-31). 
Dari keempat objek kajian tersebut penulis 
berpendapat bahwa unsur kriminologis 
utama yang berusaha dikonstruksikan 
melalui film ini adalah dimensi reaksi 
sosial, terutama reaksi sosial formal yang 
digambarkan melalui karakter dari tokoh-
tokoh yang berprofesi sebagai polisi.
Pembahasan
Identifikasi Wacana melalui 
Pertanyaan Ontologis
Sejak bagian awal, film ini telah 
menggambarkan bahwa dalam lembaga 
kepolisian terdapat polisi yang baik dan 
polisi yang buruk. Eksistensi polisi yang 
buruk direpresentasikan oleh: 1) Barang 
bukti yang telah dikumpulkan sengaja 
dihilangkan oleh oknum polisi yang korup; 2) 
Pemindahtugasan seorang polisi jujur yang 
berwenang atas penanganan kasus dalam 
film; dan 3) Upaya pembunuhan Bagas 
(tokoh yang difitnah) di sel tahanan yang 
berada di kantor polisi. Sedangkan polisi 
yang baik direpresentasikan oleh: 1) Para 
polisi yang terus menyelidiki kasus meskipun 
sudah bukan wewenangnya; 2) Polisi yang 
terus menjaga keluarga Bagas; dan 3) 
Kalimat “ada pihak yang mau memperburuk 
citra polisi” yang diucapkan beberapa kali 
setiap kali terjadi peristiwa merugikan 
yang melibatkan kepolisian. Dengan 
dihadapkan pada dua sisi dari lembaga 
kepolisian ini, penulis menyimpulkan 
bahwa pertanyaan ontologis yang sangat 
krusial dalam film ini adalah “Apakah 
kita dapat mempercayai kepolisian?”
“Apakah Kita dapat Mempercayai 
Kepolisian?”
Disadari atau tidak, pertanyaan ontologis 
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tersebut selalu hidup di tengah masyarakat, 
sebab terdapat perbedaan persepsi dan 
sudut pandang antara polisi dan masyarakat. 
Siegel dan Worral (2013) menyatakan bahwa 
pengalaman polisi dalam melaksanakan 
pekerjaannya membuat mereka membentuk 
sebuah subkultur yang memiliki karakteristik 
memisahkan diri dari masyarakat. Adapun 
nilai-nilai dalam subkultur tersebut di 
antaranya: 1) Polisi merasa sebagai satu-
satunya agen penumpas kejahatan yang tak 
pernah benar-benar dibantu oleh pihak lain; 
2) Polisi merasa orang di luar kepolisian 
tidak mengerti realita pekerjaan polisi; 
serta 3) Masyarakat secara umum tidak 
suportif, menuntut banyak kepada polisi, 
dan hanya menyoroti polisi ketika mereka 
melakukan kesalahan tetapi mengabaikan 
mereka ketika mereka melakukan tugasnya 
dengan baik (Siegel dan Worral, 2003, p. 
122). Menanggapi subkultur polisi tersebut, 
masyarakat merasa mendapatkan legitimasi 
untuk bersikap skeptis terhadap polisi. Polisi 
yang tertutup cenderung menunjukkan 
citra arogan sehingga masyarakat ragu 
apakah polisi dapat diandalkan atau tidak. 
Apabila dipandang dari paradigma 
postmodern, isu utama dalam fenomena ini 
bukanlah siapa yang benar, tetapi bagaimana 
kedua pihak yang terlihat bersebrangan 
ini sebenarnya membentuk realita 
sosialnya secara bersama-sama. Paradigma 
postmodern memandang bahwa manusia 
bertanggung jawab atas pembentukan dunia 
sosialnya melalui interaksi dan wacana 
(Henry dan Milovanovic, 2000, p.272). 
Realitas sosial antar individu dan kelompok 
dalam suatu masyarakat saling terkait dalam 
suatu perputaran siklus, di mana peran 
dan tindakan saling memengaruhi dan 
membentuk realita (Ferrell, 2010, dikutip 
oleh Lilly, Ball & Cullen, 2015, p.261). Dalam 
konteks ini, polisi merasa bahwa dengan 
beban pekerjaan yang berat, eksistensi 
mereka tidak diapresiasi masyarakat 
sehingga mereka membentuk mentalitas us 
against the world (Siegel dan Worral, 2013, 
p.122). Di sisi lain, masyarakat pun memiliki 
alasan kuat mengapa mereka cenderung 
tidak mengapresiasi dan mempertanyakan 
kredibilitas polisi, sebab citra polisi di 
masyarakat cenderung tertutup dan 
memisahkan diri dari masyarakat. Kedua 
sisi pada akhirnya saling memengaruhi 
dan berkontribusi pada terbentuknya 
realita sosial yang mereka jalani.
Propaganda Polisi sebagai Upaya 
Konstruksi Wacana
Menyikapi pertanyaan ontologis di atas, 
apa yang berusaha dikonstruksikan melalui 
film 2014 ini adalah: “Polisi adalah pihak 
yang bisa dipercaya dan merupakan pihak 
yang baik, sedangkan keberadaan polisi 
buruk tidak merepresentasikan kepolisian 
secara keseluruhan karena mereka hanyalah 
oknum”. Hal ini sangat jelas tercermin 
dari fakta dalam cerita yang menunjukkan 
bahwa tokoh-tokoh polisi yang baik 
selalu bersemangat dan menunjukkan 
totalitasnya dalam menjalankan tugas. 
Tidak hanya itu, bahkan ketika mereka 
dihalangi oleh perintah atasan yang korup 
(polisi yang buruk) dan diancam akan 
dicopot kalau mencoba melakukan hal 
yang gegabah, mereka tak segan untuk 
melanggar perintah dan protokol demi 
melakukan hal yang benar secara moral.
Upaya konstruksi citra polisi yang baik 
ini merupakan isu familiar yang menjadi 
perhatian lembaga kepolisian di berbagai 
belahan dunia. Menurut sudut pandang 
kepolisian, media dan budaya populer 
sebagai kontributor wacana yang dominan 
tidak selalu memberikan publikasi positif. 
Media memiliki kecenderungan lebih 
tanggap terhadap berita kesalahan polisi, 
maka dari itu untuk menyeimbangkan 
citra polisi di masyarakat, perlu dibentuk 
suatu propaganda yang mempromosikan 
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kejujuran dan kepahlawanan polisi 
melalui berbagai cara (Nurgaliyev dalam 
Officers of Russia, 2012, p.150). Dengan 
demikian, penggambaran citra polisi yang 
baik dalam film 2014 dapat dikategorikan 
sebagai suatu propaganda yang diharapkan 
berdampak pada perputaran wacana 
dan memengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap polisi. Propaganda citra polisi 
yang baik disampaikan lewat film karena 
film, terutama yang memiliki unsur drama 
di dalamnya, merupakan kendaraan yang 
paling baik dan memiliki jangkauan yang 
luas dalam memberikan pesan moral melalui 
simpati penontonnya (Varni, 1974, p.115).
Kesimpulan
Gagasan dalam film 2014 tidak hanya 
sekadar unsur hiburan audio dan visual 
yang tersaji di permukaan, tetapi juga 
menyinggung suatu pertanyaan ontologis 
penting yang hidup di tengah masyarakat. 
Melalui karakter tokoh-tokoh polisi yang 
baik, film ini berperan sebagai propaganda 
polisi yang bertujuan untuk membentuk 
citra polisi baik. Hal ini ditujukan untuk 
memengaruhi persepsi positif dari 
masyarakat dan media terhadap kepolisian. 
Propaganda tersebut merupakan upaya 
konstruksi wacana yang apabila direspons 
secara positif akan membentuk perputaran 
wacana kepercayaan terhadap polisi oleh 
masyarakat, media, dan polisi itu sendiri. 
